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ABSTRAK 
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Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Bimbingan konseling 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Video Berbasis Doratoon Melalui 

    Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pergaulan 

    Teman Sebaya di SMPN 8 Banda Aceh 

Tebal Skripsi : 86 Halaman 

Pembimbing I : Elviana, M. Si 

Pembimbing II : Evi Zuhara, M. Pd 

Kata Kunci  : Pergaulan teman sebaya, Doratoon, Layanan Informasi 

 

Pergaulan teman sebaya adalah hubungan sosial antar individu dengan tingkat 

kesamaan usia, pola pikir, perilaku dan minat. Setiap pergaulan diharapkan dapat 

memberikan pengaruh positif. Kenyataannya, pergaulan antar siswa di SMPN 8 

Banda Aceh membawa dampak negatif, seperti sekelompok siswa membolos, 

pelanggaran tata tertip sekolah hingga perundungan. Sehingga dibutuhkan upaya 

untuk meningkatkan pergaulan teman sebaya dengan memberikan layanan 

informasi menggunakan media video berbasis Doratoon. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui pengembangan media video berbasis Doratoon dan mengetahui 

peningkatan pergaulan teman sebaya melalui layanan informasi dengan 

pengembangan media video Doratoon. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

research and development (R&D) dengan model Alessi dan Trollip yang terdiri 

dari tiga tahap: perencanaan, perancangan, dan pengembangan. Hasil penelitian 

menunjukkan, media video berbasis Doratoon yang dikembangkan memiliki 

tingkat kelayakan sangat layak. Uji alfa yang divalidasi oleh dua dosen ahli media 

menunjukkan persentase 91%, sedangkan hasil validasi oleh dua dosen ahli materi 

mencapai 87%. Uji beta yang dilakukan dua guru bimbingan konseling dan 30 

siswa menunjukkan persentase 93%. Dalam meningkatkan pergaulan teman 

sebaya, setelah pemberian layanan informasi menggunakan media video Doratoon 

terdapat perubahan yang signifikan dari nilai 40,93 menjadi 80,51. Dapat 

disimpulkan bahwa media berbasis Doratoon layak digunakan dan mampu 

meningkatkan pergaulan teman sebaya siswa kelas VIII.7 SMPN 8 Banda Aceh. 

 

 

Kata kunci: Pergaulan Teman Sebaya, Doratoon, Layanan Informasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

           

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan salah satu periode perkembangan yang dialami 

oleh setiap individu. Salah satu yang terpenting dari perkembangan remaja yaitu 

perkembangan dalam kehidupan sosial dengan cara berinteraksi. Remaja 

melakukan interaksi dengan orang-orang yang berada dilingkungan sekitar seperti 

bergaul dengan kelompok teman sebaya. Pergaulan teman sebaya adalah 

hubungan sosial antar individu yaitu remaja yang memiliki beberapa kesamaan, 

dari segi usia, pola pikir, perilaku dan minat.
1
 Pergaulan teman sebaya memiliki 

pengaruh terhadap remaja. Pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap remaja 

mengakibatkan remaja melakukan tindakan pelanggaran aturan-aturan yang 

berlaku di lingkungan masyarakat maupun sekolah.  

Subini menjelaskan pelanggaran yang sering dilakukan oleh remaja akibat 

pengaruh pergaulan teman sebaya seperti peserta didik yang mengobrol saat 

proses belajar mengajar berlangsung dan peserta didik lainnya ikut dalam 

pembicaraan, peserta didik yang duduk berkelompok untuk bercanda sehingga 

menyebabkan suasana kelas yang tidak kondusif dan mempengaruhi minat belajar 

peserta didik.
2
 Permasalahan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi 

Armi Eka Putri yang menyatakan pergaulan teman sebaya mempengaruhi minat 

belajar siswa sebanyak 66,6% kategori tinggi.
3

 Berhasilnya proses belajar 

 
1
 Dwi Fitriani, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Orientasi Masa Depan Siswa”, Jurnal 

Satya Widya, Vol. 38, No. 1, 2022, h. 26-27 
2
 Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Yogyakarta: Javalitera, 2018), h. 21 

3
 Desi Armi Eka Putri, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Minat Belajar Peserta Didik”, 

Journal Of Social Science Education, Vol. 02, No. 01, 2020, h. 126 
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mengajar didukung oleh peran pergaulan teman sebaya untuk mendorong minat 

belajar siswa. 

Hurlock (dalam Mu’tadin) mengungkapkan pada kondisi tertentu, peserta 

didik memiliki keinginan untuk mandiri dan bergabung dengan teman sebaya 

yang mempenggaruhi pemilihan sekolah lanjutan.
4
 Banyak peserta didik yang 

lebih memilih sekolah yang sama dengan temannya daripada sekolah yang sesuai 

dengan bakat dan kemampuannya, sehingga potensi yang ia punya tidak 

tersalurkan. Permasalahan lain terjadi pada perilaku sekelompok siswa yang 

memilih teman dengan kategori tertentu, malas ke sekolah, bolos, saling 

mengganggu dan saling mengejek, kemudian berujung pada perkelahian atau 

perundungan. Penelitian dari Patmasari juga menjelaskan bahwa pergaulan teman 

sebaya mempengaruhi perilaku siswa dengan persentase 65%  kategori tinggi.
5
  

Di lingkungan masyarakat, sekelompok remaja memodifikasi motor knalpot 

racing untuk balap liar. Di Banda Aceh tepatnya di tepi krueng Lamnyong 

menjadi salah satu trek balap liar yang dilakukan oleh siswa SMP yang 

menggunakan baju bebas dengan celana sekolah berwarna biru tua, knalpot yang 

digunakan mengganggu kenyamanan warga sekitar dan menimbulkan 

kekhawatiran terhadap keselamatan dari luka hingga meninggal dunia.
6
 Pada 

kasus yang lain juga terjadi di Aceh, sekelompok pelajar melakukan pembegalan 

dan tawuran, perilaku yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Sanksi 

 
4
 Mu’tadin, Kemandirian Sebagai kebutuhan Psikologis Pada Remaja, (Jakarta: Rajawali, 

2019), h. 22 
5
 Patmasari, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Siswa”, Jurnal Pendidikan, Vol. 

01, No. 01, 2021, h. 43 
6
 Untung S, Polisi Tertibkan Balap Liar Di Jembatan Lamnyong, 13 Maret 024. Diakses 

pada tanggal 28 Maret 2024 dari situs : https://www.infopublik.id/kategori/nusantara/polisi-

tertibkan-balap-liar-di-jembatan-lamnyong 

https://www.infopublik.id/kategori/nusantara/polisi-tertibkan-balap-liar-di-jembatan-lamnyong
https://www.infopublik.id/kategori/nusantara/polisi-tertibkan-balap-liar-di-jembatan-lamnyong
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yang ditetapkan mulai dari pemberian SKCK perilaku buruk, tidak dapat 

mengikuti ujian di sekolah dan dikeluarkan dari sekolah. Sikap pembangkang dan 

argumentif terhadap orang tua juga dapat dipicu dari pergaulan yang tidak baik.
7
 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 8 Banda Aceh, ditemukan 

banyak peserta didik berperilaku tidak baik yang dipengaruhi oleh pergaulan 

teman sebaya. Permasalahan yang sering terjadi adalah masalah pelanggaran tata 

tertib sekolah, seperti membolos, datang terlambat, masalah sosial seperti saling 

mengejek, perkelahian dan perundungan serta semua masalah yang telah 

disebutkan sebelumnya. Diperkuat oleh pernyataan-pernyataan guru BK di 

sekolah dan dibuktikan dengan catatan kasus berupa buku kasus yang merupakan 

rangkuman kasus yang ditangani.  

Pergaulan dapat mempengaruhi pola pikir individu. Remaja cenderung 

mengikuti pendapat teman sebaya dalam mengambil keputusan tanpa memikirkan 

akibatnya. Dalam usia remaja, pengendalian diri untuk melakukan tindakan belum 

dapat terkontrol, hal ini sesuai dengan tingkat perkembangan remaja yang masih 

berpikir secara abstrak. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan pergaulan yang dapat 

mendorong remaja untuk melakukan tindakan yang baik. 

Masalah utama pada usia remaja terletak pada kestabilan emosi karena 

dalam proses mencari jati diri. Rentang usia 12-18 tahun merupakan fase dimana 

dorongan untuk mencoba dan merasakan hal baru sangat kuat. Remaja selalu 

merasa ingin bebas dan kurang memperhatikan aturan sehingga sering kali 

 
7
 Admin, Polisi Data dan Panggil Geng Motor di Banda Aceh, 29 Januari 2024. Diakses 

pada tanggal 28 Maret 2024 dari situs : https://diskominfo.bandaacehkota.go.id/polisi-data-dan-

panggil-geng-motor-di-banda-aceh 

  

https://diskominfo.bandaacehkota.go.id/polisi-data-dan-panggil-geng-motor-di-banda-aceh
https://diskominfo.bandaacehkota.go.id/polisi-data-dan-panggil-geng-motor-di-banda-aceh
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mengabaikan nilai norma. Jika berapa remaja dengan sikap seperti ini disatukan 

dalam satu kelompok teman sebaya, maka tidak heran jika sikap agresif semakin 

menjadi-jadi. Remaja sangat mudah terprovokasi sehingga tidak jarang ditemukan 

tawuran antar kelompok.  

Pengaruh teman sebaya diharapkan dapat berdampak positif, seperti mampu 

menyesuaikan diri dalam berinteraksi dengan banyak orang sehingga membuat 

kepercayaan diri lebih tinggi, dapat memahami norma-norma sosial sehingga 

mengetahui mana yang pantas dikerjakan dan mana yang harus ditinggalkan, 

mempererat silaturrahmi serta membangun kekompakan atau kerja sama yang 

baik dan bermanfaat serta perilaku positif lainnya. Untuk mencapai harapan 

tersebut, dibutuhkan suatu upaya salah satunya melalui layanan informasi. 

Prayitno dan Erma Amti mendefinisikan layanan informasi sebagai kegiatan 

memberikan pemahaman kepada siswa yang membutuhkan mengenai berbagai 

hal yang diperlukan untuk menjalani atau menentukan arah suatu tujuan dan 

rencana yang dikehendaki. Layanan informasi bertujuan untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang 

pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi sosial dengan mempelajari 

lingkungan hidupnya, sehingga lebih mampu mengatur dan merencanakan 

kehidupannya sendiri.
 8

  

Layanan informasi dapat dilakukan secara klasikal dengan metode yang 

bervariasi melalui penggunaan media. Media adalah sesuatu yang dapat 

menyampaikan sebuah pesan, merangsang pemikiran, perasaan dan kemauan 

 
8
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siswa sehingga mendorong tercapainya proses belajar pada siswa.
9
 Penyampaian 

layanan informasi melalui media akan membantu pemberian materi agar tidak 

monoton sehingga siswa tidak merasa jenuh dan kurang bersemangat untuk 

menerima informasi, seperti penggunaan media yang memerlukan banyak simbol, 

gambar, video, film dan warna yang dapat menarik minat siswa untuk menyimak 

informasi yang disampaikan salah satunya menggunakan website Doratoon.
10

  

Fauziah mendeskripsikan Doratoon sebagai perangkat lunak berbasis 

website yang digunakan untuk membuat video animasi. Doratoon memiliki 

berbagai macam fitur, seperti: animasi kartun, transisi, audio dan tulisan sehingga 

mendorong pengguna untuk dapat berkreatifitas membuat video-video yang 

menarik. Dibuktikan oleh Jumiarti Darmilla dalam penelitiannya yang 

mengembangkan media audio visual berbasis Doratoon untuk meningkatkan 

aspek etika pergaulan teman sebaya.
11

 

Website Doratoon merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 

sebagai media penyampaian informasi untuk meningkatkan pemahaman pergaulan 

teman sebaya. Layanan informasi  yang diberikan disesuaikan dengan aspek-

aspek pergaulan temaan sebaya sehingga tujuan menggunakan website doratoon 

untuk meningkatkan pemahaman pergaulan teman sebaya. Penelitian yang relevan 

dilakukan oleh Mardita Putri Fauziah pada tahun 2022 yang menjelaskan hasil 

 
9
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10
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11

 Jumiarti Darmila, “Pengembangan Media Audio Visual Bimbingan Klasikal Dalam 

Bidang Sosial untuk Meningkatkan Aspek Etika Pergaulan Dengan Teman Sebaya di SMPN 7 

Palembang”, Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling, Vol. 5, No. 3, 2019, h. 197-206 
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penilaian validasi ahli materi memperoleh skor dengan presentase sebesar 97% 

dengan kategori sangat baik, validasi kelayakan produk oleh ahli media 

memperoleh skor presentase sebesar 81% dengan kategori sangat baik, dan 

implementasi pada peserta didik mendapatkan hasil kualitas media pembelajaran 

sebesar 91% dengan kategori sangat baik, serta peningkatan interaksi sosial dari 

persentase 56% menjadi 84%.
12

 Selanjutnya, penelitian dilakukan oleh Jumiarti 

Darmilla menunjukkan pengembangan media audio visual efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai etika pergaulan teman sebaya yang 

dibuktikan dengan hasil pre-test dan post-test dari 49% menjadi 86,3%.
13

 

Peneliti mendapatkan beberapa persamaan dan perbedaan penelitian yang 

relevan dengan apa yang hendak diteliti oleh peneliti. Adapun persamaannya 

adalah sama-sama menggunakan website Doratoon dan salah satu penelitian 

terdahulu juga membahas tentang pemahaman pergaulan teman sebaya. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada populasi, sampel, metode penelitian, 

teknik pengumpulan data dan materi pergaulan teman sebaya yang diberikan. 

Oleh sebab itu, peneliti memberikan layanan informasi yang dikemas secara 

menarik dengan media video yang di disusun menggunakan website Doratoon 

untuk meningkatkan pergaulan teman sebaya.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengembangan media video berbasis Doratoon melalui layanan 

informasi untuk meningkatkan pergaulan teman sebaya di SMPN 8 Banda 

Aceh? 

2. Apakah pengembangan media video berbasis Doratoon melalui layanan 

informasi dapat meningkatkan pergaulan teman sebaya di SMPN 8 Banda 

Aceh?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengembangan media video berbasis Doratoon melalui layanan informasi 

untuk meningkatkan pergaulan teman sebaya di SMPN 8 Banda Aceh. 

2. Peningkatan pergaulan teman sebaya melalui layanan informasi dengan 

pengemabangan media video Doratoon di SMPN 8 Banda Aceh.  

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ha: Terdapat peningkatan pergaulan teman sebaya sebelum dan sesudah 

proses layanan informasi menggunakan media video berbasis 

Doratoon di SMPN 8 Banda Aceh. 

Ho: Tidak terdapat peningkatan pergaulan teman sebaya sebelum dan 

sesudah proses layanan informasi menggunakan media video berbasis 

Doratoon di SMPN 8 Banda Aceh. 
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E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman peneliti untuk calon 

kesarjanaan (S1) Bimbingan dan Konseling dengan mengkaji secara 

mendalam mengenai proses pengembangan media video berbasis Doratoon 

melalui layanan informasi Untuk meningkatkan pergaulan teman sebaya. 

b. Dapat memberikan wawasan pengetahuan kepada siswa SMPN 8 banda 

Aceh. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Manfaat bagi guru bimbingan dan konseling 

Hasil dari penelitian dapat menjadi bahan layanan untuk membantu siswa 

dalam meningkatkan pergaulan teman sebaya. 

b. Manfaat bagi program bimbingan dan konseling 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi media rujukan untuk layanan 

informasi terkait dengan pergaulan teman sebaya. 

c. Bagi siswa 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pedoman bagi siswa untuk 

meningkatkan pergaulan teman sebaya kearah yang lebih positif. 
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F. Definisi Operasional   

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian, peneliti 

menguraikan beberapa kata operasional yang digunakan dalam penelitian sebagai 

berikut: 

1. Doratoon 

Fauziah (dalam Firhan) mendeskripsikan Doratoon sebagai perangkat lunak 

berbasis website yang sangat profesional untuk membuat video, tayangan atau 

konten berbasis audiovisual dengan kombinasi berbagai elemen seperti teks, 

suara, gambar, serta animasi yang terdapat di dalam templet yang telah di 

sediakan. Video animasi yang terancang digunakan sebagai media pembelajaran 

atau pemberian layanan.
14

 

Doratoon yang dimaksud dalam penelitian adalah media layanan berupa 

video animasi yang berisi pengertian, fungsi, peran dan dampak pergaulan teman 

sebaya yang di rancang secara sistematis untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Isi video memuat animasi, teks dan suara yang di desain semenarik mungkin agar 

mudah dipahami oleh siswa.  

2. Layanan Informasi 

Layanan informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi 

kekurangan siswa terhadap informasi yang di butuhkan. Prayitno (dalam 

Syafaruddin) mengemukakan layanan informasi adalah salah satu layanan yang 

memberikan fasilitas kepada siswa dengan memberikan berbagai informasi yang 
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di butuhkan atau diinginkan, sehingga dengan informasi yang diperoleh siswa 

dapat mengambil sikap tentang apa yang akan dilakukan kedepannya.
15

 

Layanan informasi yang dimaksud dalam penelitian adalah kegiatan 

pemberian informasi berupa materi pergaulan teman sebaya yang disajikan dalam 

media video untuk meningkatkan pergaulan teman sebaya secara klasikal. 

3. Pergaulan Teman Sebaya 

Santrock menjelaskan pergaulan teman sebaya adalah anak-anak yang 

memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama.
16

 Pergaulan 

teman sebaya adalah bertemunya seorang siswa dengan beberapa siswa yang 

memiliki tingkat usia yang hampir sama, baik saat berada disekolah maupun di 

luar sekolah dan melakukan berbagai hal bersama-sama dalam kurun waktu 

tertentu.
17

  

Pergaulan teman sebaya yang dimaksud dalam penelitian adlah interaksi 

antar individu yang sebaya dalam lingkungan yang sama untuk saling memberi 

pengertian, saling membantu, saling percaya, saling menerima dan saling 

menghargai
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